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Kegiatan penysunan program merupakan salah satu bagian penting dalam bimbingan konseling.Dalam penyusunan program ini banyak hal yang harus menjadi perhatian konselor mulai dari pemahaman konselor secara mendalam tentang konsep bimbingan konseling, kemampuan mensosialisasikan layanan bimbingan konseling, perencanaan program sampai kepada tahap penyusnan program itu sendiri. Dalam hal ini pemerintah bekerja sama dengan KSG, dan LPTK berusaha untuk meningkatkan kompetensi konselor dengan adanya program sertifikasi  guru. Program ini berusaha untuk mencetak para pendidik professional dibidangnya dengan dibarengi usaha pemerintah untuk mensejahterakan guru.Sudah seharusnya melalui program ini maka guru-guru yang telah lolos sertifikasi dan dinyatakan sebagai pendidik professional harus mampu menampilkan kinerja yang prima dalam hal ini memberikan layanan bimbingan konseling yang sudah tercantum dalam program bimbingan dan konseling.Beberapa hal yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja konselor yang tersertifikasi dan konselor yang belum tersertifikasi dalam menyusun program bimbingan konseling serta mengetahui apakah ada perbedaan kinerja pada dua kelompok tersebut dalam menyusun program bimbingan konseling.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konselor yang bekerja di SMP Negeri Se-Kabupaten Brebes. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 35 konselor tersertifkasi dan 41 konselor belum tersertifikasi, teknik pengambilan sampling menggunakn teknik area sampling. Metode pengumpulan data dengan menggunakan angket tertutup.Analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase dan Uji t-test. Hasil penelitia menunjukan kinerja konselor tersertifikasi dari 35 konselor terdapat 10 konselor (28,57%) memiliki kinerja sangat baik dan 29 konselor (70.73%) dari 41 konselor belum tersertifikasi memiliki kinerja   baik. Sementara itu berdasarkan hasil uji beda menunjukan bahwa tingkat sign berada pada tingkat 0.332 pada [image: image2.png]


 kesimpulannya terdapat perbedaan kinerja konselor dalam menyusun program antara konselor tersertifikasi dengan konselor belum tersertifikasi. Saran yang diberikan adalah 1).Konselor hendaknya meningkatkan kinerja dengan senantiasa mengikuti perkembangan ilmu terbaru tentang bimbingan konseling, 2).Lembaga penyelenggara sertifikasi lebih memperhatikan prasyarat mengikuti program sertifikasi, 3).LPTK semakin meningkatkan mutu dan kualitas lulusannya, 4). MGBK ruting mengadakan pertemuan dan semakin meningkatkan kerja sama antara anggotanya. 

